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MOTTO 

 

سو ضاْلأَرو اتوما السهضرةٍ عنجو بِّكُمر ةٍ مِنفِرغا إِلَى موارِع
نقِيتلِلْم تأُعِد .نالْكَاظِمِياءِ ورالضاءِ ورنَ فِى السفِقُوني ناَلَّذِي  

نسِنِيحالْم حِبااللهُ ياسِ ونِ النع نافِيالْعظَ ويالْغ  
  )١٣٤- ١٣٣: ال عمران (

 

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang 

luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang 

bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 

lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya 

dan mema’afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat kebajikan. 

(Ali Imran : 133-134) 

 

 

Kebahagiaan adalah kesetiaan 

Setia atas indahnya merasa cukup 

Setia atas kecintaan berbagi, dan 

Setia atas ketulusan berbagi pada sesama. 
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ABSTRAK 
 
 
 Masyarakat desa Tluwuk merupakan masyarakat petani tambak yang 
bersinggungan erat dengan konsep kerjasama (syirkah) untuk mencari penghasilan 
dengan bekerjasama pengolahan lahan tambak. Dalam usaha bersama ini, timbul 
beberapa persoalan yang menjadi bagian dari syarat, rukun serta pelaksanaan 
kerjasama. Persoalan yang timbul diakibatkan karena perjanjian yang tidak tertulis 
dan menyebabkan masing-masing pihak bebas berselisih dalam pembagian hasil. 
Proses pembagian yang dilakukan tanpa ada aturan yang baku membuat timbulnya 
perselisihan dan persengketaan. 

Permasalahannya adalah (a) bagaimana pelaksanaan akad bagi hasil 
pengelolaan lahan tambak di desa Tluwuk Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati? 
(b) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan kerja bagi hasil 
pengelolaan lahan tambak di desa Tluwuk Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati? 

Dalam penyelesaian permasalahan tersebut menggunakan kerangka teori 
kerjasama (syirkah) dalam Islam. Adapun penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian lapangan (field research) dan sifat penelitiannya adalah deskriptif analitik. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data adalah dengan 
menggunakan cara berfikir induktif, adapun pengumpulan data menggunakan metode 
observasi (pengamatan) dan metode interview (wawancara). Dari data yang ada 
tersebut diabstraksikan atau digeneralisir pada dataran tertentu, kemudian langkah 
berikutnya mencari dan menarik asas-asas hukum bagi hasil, dan dari asas-asas 
hukum yang ada inilah maka diturunkan pada persoalan tersebut untuk memberikan 
penilaian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bagi hasil pengelolaan 
lahan tampak di desa Tluwuk Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati sesuai dengan 
adat istiadat atau kebiasaan yang berlaku di masyarakat dan tidak bertentangan 
dengan syariat Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia semenjak mereka berada di muka bumi merasa perlu 

akan bantuan orang lain dan tidak sanggup berdiri sendiri untuk memenuhi 

hajat hidupnya yang kian hari makin bertambah. Agar manusia dapat 

melepaskan dirinya dari kesempitan dan dapat memenuhi hajat hidupnya 

tanpa melanggar atau merusak kehormatan maka Allah swt menunjukkan 

kepada manusia jalan bermu’amalat. 

Di sisi lain, Islam juga memberikan bantuan dalam rangka 

merealisasikan norma-norma hukum muamalat. Pertimbangannya adalah 

untuk mendatangkan kemaslahatan atau kemanfaatan dan memelihara 

keadilan, menghindari unsur penganiayaan dan unsur pengambilan 

kesempatan dalam kesempitan. Salah satu bentuk dari muamalat tersebut 

adalah sistem bagi hasil (kerja sama antara pemilik tambak dengan penggarap 

dengan pembagian hasil menurut perjanjian yang telah disepakati). 

Di dalam hukum muamalat, ada beberapa sistem kerja sama yang 

dikenal seperti muza>ra’ah, mukha>barah, ija>rah, musa>qah dan syirkah. Bentuk-

bentuk kerja sama tersebut banyak dihajatkan oleh sebagian besar umat 

manusia.  

Karena dilandaskan pada kerja sama yang baik dan saling tolong 

menolong. Landasan itu sesuai dengan firman Allah swt:  
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  1ونوا على البر والتقوى ولا تعاونوا على الإثم والعدوانوتعا

Demikian halnya kerja sama antara pemilik tambak dan penggarap 

dengan memakai akad bagi hasil yang dilakukan oleh warga Desa Tluwuk 

Kecamatan Wedari Jaksa Kabupaten Pati. Bentuk kerja sama ini disyariatkan 

agar sesama manusia saling tolong menolong dengan adanya keuntungan 

bersama dan tidak saling merugikan antara satu dengan yang lainnya. 

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan, pekerja berhak mendapat 

imbalan atau upah sesuai dengan usaha dan jerih payahnya. Sebagaimana 

perintah Allah untuk berbuat adil dan berbuat baik kepada sesamanya, maka 

barang siapa yang tidak meletakkan sesuatu pada tempatnya adalah suatu 

penganiayaan (zalim), seperti dalam firman Allah: 

  2 جاء رسولهم قضى بينهم بالقسط وهم لا يظلمونفإذا

Oleh karena itu, dalam praktek pelaksanaan perjanjian bagi hasil harus 

dikerjakan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang sudah digariskan dalam 

Islam. Suatu ciri khusus bagi hasil adalah adanya pihak yang hanya memiliki 

tambak dan adanya pihak yang hanya menggarap tambak tersebut. 

Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri dalam suatu masyarakat, 

terkadang ada pekerja yang tidak memiliki kemahiran dalam mengolah 

tambak, sedangkan dia tidak memiliki tambak untuk memanfaatkan 

kemahirannya dan terkadang ada juga pemilik tambak yang tidak mempunyai 

                                                
1 Al-Ma’idah (5): 2. 
 
2 Yunus (10): 47. 
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kemampuan untuk mengolahnya. Islam membolehkan kerja sama seperti ini 

sebagai upaya untuk memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya 

alam yang terbengkalai. 

Pada masa kekhalifahan, sifat dari sistem bagi hasil mirip dengan 

sistem kerja sama yaitu pemilik tanah dan petani ibarat dua orang yang 

berpasangan tidak terdapat pelanggaran hak-hak berbagai pihak, tidak juga 

timbul rasa takut akan penindasan atau perbuatan yang melampaui batas yang 

dilakukan oleh pemilik tanah tersebut terhadap mitra, karena keduanya terikat 

dalam perjanjian pengolahan. Inilah sebabnya mengapa bentuk-bentuk 

pengolahan yang dilakukan dengan sistem seperti ini meminimalkan 

pelanggaran atas hak orang lain.3 

Bagi hasil merupakan usaha yang mulia apabila dalam pelaksanaannya 

selalu mengutamakan prinsip keadilan, kejujuran dan tidak saling merugikan 

satu sama lain, misalnya dalam pembagian hasil pemilik tambak atau lahan 

hanya memberikan sebagian hasilnya saja kepada penggarap dan tidak sesuai 

dengan kesepakatan berdua. Pembagian hasil yang seperti ini tidak sesuai 

dengan prinsip keadilan dan tentu saja sangat merugikan pihak penggarap. 

Perbuatan seperti ini merupakan suatu perbuatan yang sewenang-wenang dan 

mau menang sendiri serta termasuk perbuatan yang sangat tercela. 

Selain itu bagiannya ditentukan dalam jumlah tertentu dari hasil 

tambak atau ditentukan berdasarkan hasil luas tertentu yang hasilnya menjadi 

miliknya, sedangkan sisanya untuk penggarap atau dipotong secukupnya, 

                                                
3 Afzalurrahman, Doktrin Ekonomi Islam, penerjemah: Soeroyo dan Nastangih, edisi 

Lisensi (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), hal.265.  
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maka dalam keadaan seperti ini dianggap fa>sid karena mengandung garar dan 

dapat membawa kepada perselisihan.4 Bagi hasil yang dilakukan oleh pemilik 

tambak dengan penggarap di Desa Tluwuk biasa disebut dengan istilah 

persen.  

Ada beberapa hal yang menjadi sebab pemilik tambak untuk 

melakukan bagi hasil dengan penggarap, dari pada menggarap sendiri 

tambaknya, yaitu: 

1. Pemilik Tambak sudah berusia lanjut sehingga tidak mampu lagi untuk 

menggarap tambaknya. 

2. Pemilik Tambak mempunyai banyak tambak sehingga ia hanya sanggup 

menggarap beberapa tambak saja. 

3. Pemilik Tambak mempunyai pekerjaan tetap sehingga ia tidak ada waktu 

untuk menggarap tambaknya. 

Dari sebab-sebab itulah akhirnya para pemilik tambak melakukan bagi 

hasil karena tambak yang tidak bisa mereka garap harus tetap produktif 

sehingga tambak tersebut tidak mati dan tidak sia-sia. 

Untuk melakukan bagi hasil, pemilik tambak dan penggarap 

melakukan perjanjian terlebih dahulu dan dalam perjanjian tersebut ditentukan 

kapan akan dimulai menggarap presentase pembagian hasilnya. 

Bagi hasil di Desa Tluwuk ini hanya berlaku pada 3 jenis yaitu: ikan 

bandeng, udang windu dan garam. Untuk mengolah ketiga jenis itu ada waktu 

                                                
4 As-Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, alih bahasa Kamaluddin A. Marzuki, cet. I 

(Bandung: Al Ma’arif, 1987), hal. 162.  
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tersendiri, yaitu: dalam jangka satu tahun terdapat dua tahap, masyarakat 

Tluwuk biasa menyebut dengan istilah kepucuk dan kesongo.  

Setelah terjadi kesepakatan mulailah penggarap melakukan tugasnya 

yaitu dari mengairi tambak, menyiapkan nener (anak Bandeng), merawat 

sampai memanennya. Adapun pemilik tambak hanya mensurvei atau melihat 

keadaan tambaknya saja dan menunggu hasil dari panen tambak tersebut. 

Pembagian hasil yang selama ini berlaku adalah sebagai berikut: 

1. Untuk ikan Bandeng dan Udang Windu pembagian hasilnya yaitu: 

a. 10 % penghasilan untuk penggarap. 

b. Dan sisanya untuk pemilik tambak.  

2. Untuk Garam pembagian hasilnya yaitu: 

a. ½ penghasilan untuk pemilik tambak 

b. ½ penghasilan untuk penggarap. 

Perjanjian bagi hasil yang dilakukan oleh pemilik tambak dan 

penggarap tersebut hanya secara lisan saja, sehingga kadang-kadang terjadi 

perselisihan-perselisihan terutama pada waktu melakukan bagi hasil. 

Perselisihan-perselisihan tersebut terjadi karena salah satu pihak (baik pemilik 

tambak maupun penggarap) mengingkari perjanjian yang telah disepakati, 

misalnya pemilik tambak meminta bagian untuknya melebihi presentase yang 

telah ditentukan atau sebaliknya penggarap yang melakukan kecurangan 

tersebut. Jika sudah terjadi perselisihan-perselisihan seperti itu, maka pihak 

yang dirugikan tidak dapat menunjukkan bukti-bukti perjanjian yang telah 
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ditentukan dan disepakati bersama karena perjanjian tersebut hanya dilakukan 

secara lisan. 

Pembagian hasil yang biasanya dilakukan oleh pemilik tambak dan 

penggarap di Desa Tluwuk ini sudah sejak lama dipraktekkan dan tentunya 

ada keuntungan-keuntungan dan kerugian-kerugiannya baik bagi salah satu 

pihak maupun bagi kedua belah pihak. 

Sejauh pengetahuan penyusun, belum ada penelitian yang membahas 

mengenai bagi hasil pengelolaan lahan tambak di Desa Tluwuk dalam 

perspektif hukum Islam. Disamping itu, penyusun ingin membantu 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan 

kerja bagi hasil tersebut misalnya, membantu menyelesaikan peselisihan-

perselisihan yang terjadi antara pemilik tambak dan penggarap dan sebisa 

mungkn menguranginya bahkan kalau bisa menghilangkannya. Oleh karena 

itu penyusun sangat tertarik untuk mengadakan penelitian tentang pelaksanaan 

bagi hasil pengelolaan lahan tambak di Desa Tluwuk tersebut, apakah sudah 

sesuai atau belum dengan ajaran Islam.   

 

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang masalah yang penyusun jelaskan di atas, dapat 

diambil beberapa pokok masalah yang akan menjadi fokus pembahasan dalam 

penelitian ini. Pokok masalah tersebut adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan akad bagi hasil pengelolaan lahan tambak di Desa 

Tluwuk Kecamatan Wedari Jaksa Kabupaten Pati ?  
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2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan kerja bagi hasil 

pengelolaan lahan tambak tersebut ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan kerja bagi hasil pengelolaan lahan 

tambak yang dilakukan oleh pemilik tambak dan penggarap di Desa 

Tluwuk. 

2. Untuk menjelaskan hukum pelaksanaan kerja bagi hasil pengelolaan lahan 

tambak di Desa Tluwuk tersebut menurut pandangan hukum Islam. 

Adapun kegunaannya adalah: 

1. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap kajian hukum Islam pada 

umumnya dan Fikih Mu’amalat pada khususnya. 

2. Memperluas wawasan pengetahuan bagi penyusun pada khususnya dan 

masyarakat ilmiah pada umumnya serta memberikan penjelasan kepada 

pemilik dan penggarap tambak tentang pelaksanaan kerja bagi hasil 

pengelolaan lahan tambak.  

 

D. Telaah Pustaka 

Agama Islam adalah sekumpulan aturan Allah yang mengatur 

kelangsungan hidup manusia dalam segala aspeknya baik individu maupun 

kolektif, karena syariat Islam merupakan manifestasi dari aqidah yang berupa 
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aturan-aturan yang berhubungan antara manusia dengan Allah dan sejumlah 

aturan yang berhubungan dengan sesama manusia dalam bidang Muamalat.5 

Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1960 tentang bagi hasil dalam 

pasal dikemukakan bahwa: 

“Perjanjian bagi hasil ialah perjanjian dengan nama apapun juga yang 
diadakan antara pemilik pada suatu pihak dan seseorang atau Badan 
Hukum pada pihak lain yang dalam Undang-Undang ini disebut” 
penggarap”, berdasarkan perjanjian tersebut, penggarap diperkenankan 
oleh pemilik untuk menyelenggarakan usaha pertanian di atas tanah 
milik, dengan pembagian hasilnya antara kedua belah pihak”.6 
 
Transaksi bagi hasil yang dilaksanakan masyarakat Desa Tluwuk 

terjadi karena adanya dua pihak yang saling membutuhkan, yaitu pemilik 

tambak menginginkan agar tambaknya ada yang memanfaatkan untuk 

memelihara ikan, sedangkan ia tidak memiliki keahlian atau terbatasnya 

waktu untuk dijalankan sendiri, sebaliknya penggarap banyak yang punya 

keahlian atau punya waktu banyak namun tidak punya modal berupa tambak. 

Untuk itulah kemudian pemilik tambak mengadakan perjanjian dengan 

penggarap untuk saling memanfaatkan potensi modal yang mereka miliki 

masing-masing yaitu pemilik tambak dengan tambaknya dan penggarap 

dengan tenaga keahliannya. 

Perjanjian di atas biasanya menyangkut penyerahan modal berupa 

tambak dan alat-alatnya dari pemilik tambak kepada penggarap dan juga 

mengenai cara pembagian pendapatan dari yang dihasilkan. Pembagian 

                                                
5 Dahlan Idami, Karakteristik Hukum Islam, (Surabaya: Al Ikhlas, 1994), hlm. 9. 
 
6 Choiruman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 1996), hlm. 61.  
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masing-masing dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan yang telah mereka 

buat. 

Kajian tentang sistem bagi hasil dalam Islam telah banyak dilakukan 

oleh para ahli hukum Islam masa lampau terutama tentang syirkah secara 

umum,mengenai pengertian, dasar hukum, bentuk-bentuk, syarat dan 

rukunnya. Sementara itu kajian yang dilakukan oleh fukaha dewasa ini, 

menjelaskan tentang syirkah secara lebih terperinci, berdasarkan pendapat 

ulama terdahulu dan juga ditambah dengan pendapat yang relevan dengan 

perkembangan zaman. Kebanyakan dari mereka membahas akad bagi hasil 

yang ada kaitannya dengan masalah perbankan bebas bunga. 

Begitu pula  kajian tentang tinjauan hukum Islam terhadap 

pelaksanaan bagi hasil di masyarakat telah banyak dilakukan dalam bentuk 

skripsi. Amir Yusuf, dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Peternak Ayam Pedaging Pemilik Poltry 

Shop Dengan Pemeliharaan Di Desa Diwek Kecamatan Jombang Jawa 

Timur” membahas tentang pembagaian hasil yang tidak sesuai dengan modal 

terutama jika modal hanya berasal dari pihak peternak.7  

Penyusun juga menggunakan skripsi dan hasil penelitian yang 

membahas bagi hasil yaitu skripsi Fatimah, dengan judul “Pelaksanaan 

Perjanjian Bagi Hasil antara Pemilik Perahu dengan Nelayan dan Akibatnya di 

Kelurahan Paoman Kecamatan Indramayu Kabupaten Indramayu ditinjau dari 

                                                
7 Amir Yusuf, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Peternak Ayam 

Pedaging Pemilik Poltry Shop Dengan Pemeliharaan Di Desa Diwek Kecamatan Jombang Jawa 
Timur”, skripsi, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997.  
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Hukum Islam”8 dimana pada pembahasannya menjelaskan persoalan tentang 

adanya wanprestasi dan ovemacht serta akibatnya pada salah satu pihak. 

Sementara itu, pembahasan tentang akad Syirkah dalam bentuk 

pembiayaan di BMT dilakukan oleh Nuril Mala dengan Judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Musyarakah Di BMT Bina Ikhsanul 

Fikri Gedongkuning Yogyakarta”. Ia mengemukakan tentang pelaksanaan 

pembiayaan musyarakah yang dialokasikan pada ekonomi lemah dan 

bagaimana usaha-usaha BMT dalam mengeliminir kerugian yang menimpa 

nasabah.9 

Dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pemeliharaan Sapi Di Desa Purwodadi Kecamatan Tepus Kabupaten Gunung 

Kidul” , M. Rosyidin membahas tentang konsep mudharabah antara 

pemelihara dan pemilik. Pokok permasalahan dalam skripsi tersebut adalah 

keuntungan bagi hasil yang diperoleh tidak sebanding dengan biaya 

operasional yang dikeluarkan pemelihara terutama jika terjadi kemarau 

panjang.10 

Hal ini berbeda dengan pengelolaan lahan tambak dimana pada 

pembahasannya menjelaskan persoalan-persoalan dari salah satu pihak dalam 

                                                
8 Fatimah, “Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil antara Pemilik Perahu dengan Nelayan dan 

Akibatnya di Kelurahan Paoman Kecamatan Indramayu Kabupaten Indramayu ditinjau dari 
Hukum Islam”,  skripsi,  Fakultas Syari’ah, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000. 

 
9 Nuril Mala, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Musyarakah Di BMT Bina 

Ikhsanul Fikri Gedongkuning Yogyakarta”,  skripsi, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2002. 

 
10 M. Rosyidin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemeliharaan Sapi Di Desa Purwodadi 

Kecamatan Tepus Kabupaten Gunung Kidul”, skripsi, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2002. 
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penggarapan tambak serta perselisihan-perselisihan dalam pembagiannya. 

Dengan demikian bisa dinyatakan penulisan ini belum ada yang 

membahasnya secara spesifik, apalagi ini merupakan bentuk penelitian 

lapangan. 

 

E. Kerangka Teori 

Untuk memahami persoalan pada pokok permasalahan, terlebih dahulu 

penyusun mendiskripsikan tentang pola awal berpikir dalam memecahkan 

persoalan yang menjadi pokok masalah yaitu mengenai bagi hasil pengelolaan 

lahan tambak di Desa Tluwuk, Wedari Jaksi, Pati yang akan penyusun 

lakukan secara bertahap. 

Dalam menguraikan, penyusun memaparkan bagaimana sebenarnya 

bagi hasil tambak yang terjadi, baik yang menyangkut cara pembagian, 

maupun hak dan kewajiban sebagai pemilik dan penggarap serta cara yang 

ditempuh apabila terjadi suatu persoalan. 

Untuk praktek bagi hasil lahan tambak di Desa Tluwuk, Wedari Jaksa, 

Pati, teori yang lebih cocok diterapkan antara teori syirkah dan mudarabah 

adalah teori syirkah. Meskipun kedua teori tersebut sama-sama bergerak 

dalam bidang usaha pengembangan modal dengan system bagi hasil akan 

tetapi terdapat perbedaan yang cukup mendasar pada sistem pelaksanaannya. 
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Pertama, mengenai modal, dalam mudarabah modal berbentuk uang, 

atau emas tunai, sedang dalam syirkah mengakhiri kapan saja11. inilah yang 

menjadi perbedaan mendasar. 

Kedua, bila dalam syirkah kerugian ditanggung oleh masing-masing 

pihak, dalam mudarabah kerugian ditanggung sepenuhnya oleh mudharib, 

karena ada dasarnya mudhabarah adalah pinjaman sedang syirkah adalah 

persekutuan, oleh sebab itu menjadikan teori syirkah sebagai teori yang cocok 

terhadap praktek kerjasama bagi hasil lahan tambak di Desa Tluwuk 

Kecamatan Wedari Jaksa Kabupaten Pati. 

Dalam fikih islah banyak dijelaskan mengenai syirkah yaitu dua orang 

bersektu dalam suatu urusan tertentu, tidak dalam semua hartanya, seperti 

bersekutu membeli suatu barang itu diperbolehkan12. Namun ketentuan 

tersebut terbatas pada kebolehan adanya akad bagi hasil dan halal mengambil 

bagian dari keuntungan, asal tidak dilakukan untuk hal-hal yang dilarang 

Syariat. 

Dalam Islam memang tidak dijelaskan secara detail tentang cara bagi 

hasil usaha ini. Namun Islam lebih menyerahkan kepada kebijakan dari kedua 

belah pihak dengan tidak ada pihak yang dirugikan di samping itu juga Islam 

tidak memberikan metode yang jelas tentang cara pembagian keuntungan 

menurut situasi dan kondisi serta faktor lain sehingga di kalangan ulama dan 

ahli hukum Islam menyesuaikan faktor-faktor tersebut dengan wajar. Namun 

                                                
11 Abdul Fatah Idris, Fiqh Islam Lengkap, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), hlm. 154. 
 
12 Hasby Ash-Shiddieqy, Hukum-hukum Fiqh Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),      

hlm. 428. 
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secara garis besar Islam memberikan koridor pada akad syirkah dengan firman 

Allah swt.  

يا ايها الذين أمنوا لا تأكلوا اموالكم بينكم بالباطل إلا ان تكون تجارة عن تراض 

13 ولا تقتلوا انفسكم إن االله كان بكم رحيمامنكم
  

 

Penafsiran tentang memakan harta sesama adalah berlaku curang 

dalam perserikatan dan cara yang terbaik dalam pengembangan modal adalah 

berniaga dengan kerja sama yang ikhlas dan saling menguntungkan 

kesemuanya dalam rangka mencari karunia ilahi dengan halal dan baik. 

Prinsip-prinsip  bagi hasil atau syirkah pada umumnya juga merupakan 

unsur pokok dalam pelaksanaan bagi hasil tambak 

Prinsip-prinsip tersebut adalah: 

1. Modal 

Yang dimaksud modal di sini adalah berupa tambak, bibit dan 

peralatannya dari pemilik 

2. Akad kesepakatan antara pihak yang terlibat dalam kerjasama berupa ijab 

dan qabul dari masing-masing yang menandai disepakatinya kerjasama, 

bisa dalam bentuk lisan, seperti: “Saya serahkan tambak dan peralatannya 

untuk digunakan dalam usaha ini”, dan dijawab oleh pihak lain 

(penggarap), “saya terima dan saya akan kelola dengan bagi hasil 1/10 dan 

1/2 seperti yang kita sepakati”. Hal ini sesuai dengan akad dalam hukum 

Islam. 

                                                
13 An-Nisa (4) : 29. 
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3. Keuntungan bagi penggarap berarti mendapatkan pekerjaan guna 

memenuhi kebutuhan keluarga dan dirinya. Bagi pemilik berarti 

kemanfaatan atas modal yang disiagakan oleh penggarap. Sedang 

keuntungan dibagi menurut perjanjian. 

Pekerjaan adalah usaha yang dijalankan sesuai dengan kesepakatan 

dalam hal ini adalah usaha bagi hasil tambak. 

Dalam hal ini yang menjadi landasan dalam menentukan bagian 

keuntungan adalah seberapa usaha yang dilakukan pekerja itu sendiri. 

Seseorang hanya akan memperoleh sesuatu dari perbuatan yang telah 

dikerjakan14. Seperti halnya seorang penggarap memperoleh bagian sesuai 

dengan apa yang dikerjakan. 

Di dalam kaidah fiqhiyah diterangkan:  

  15 لغرم با لغنما

Maksud dari kaidah ushul fikih tersebut bahwa seseorang 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar maka berhak menerima beban 

pengeluaran atas sesuatu yang didapatkan dari keuntungan itu16. Dalam 

hubungannya dengan pembagian upah penggarap maka keuntungan dari usaha 

tambak diberikan sesuai dengan apa yang telah dilakukan dengan perjanjian 

serta mengikuti ketentuan yang berlaku tanpa ada pihak yang dirugikan.  

                                                
14 Yusuf Qardhawi, Peranan Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islami, alih bahasa 

Didin Hafidhuddin, dkk, (Yogyakarta: Robbani Press, 1997), hlm. 365. 
 
15 Asjmuni A. Rahman, Kaidah-kaidah Fiqh, cet ke I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 

hlm. 
 
16 Ibid., hlm. 90. 
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Urf atau adat istiadat yang berlaku dijadikan sumber hukum17. Maka 

pada persoalan pembagian hasil tambak juga berlandaskan pada urf yang 

berlaku bila memenuhi syarat. 

a. Urf tidak bertentangan dengan nash yang jelas  

b. Urf telah menjadi adat yang terus berlaku dan berkembang  

c. Urf merupakan keumuman karena hukum yang umum tidak dapat 

ditetapkan dengan urf yang khusus.18  

Dalam menyusun skripsi ini penyusun menggunakan landasan dasar 

antara lain:  

1. Al-Qur’an  

19 لكلّ درجات مما عملوا وماربك بغافل عما يعملونو
  

2. Hadis nabi  

  20نا ثالث الشريكين مالم يخن احدهما صاحبه فإذا خانه خرجت من بينهما ا
  

3. Kaidah fiqhiyah  

21لغرم الغنما
  

  22      لعادة محكمةا
  

                                                
17 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Karban: Darul Qolam, 1978), hlm. 90. 
 
18 Sulaiman Abdullah, Sumber-sumber Hukum Islam, Permasalahan dan Fleksibilitasnya, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 1995), hlm. 78. 
 
19 Al-An’am (6) : 132. 
 
20 Abu Da>wud, Sunan Abi Da>wud, “Bab Syirkah”, Dar al-Fikr, tt, III : 227, hadis no. 

3384 dari Abu Hurairah disahihkan Al-Hakim. 
 
21 Asjmuni A. Rahman, Kaidah-kaidah Fiqh, hlm. 90. 
 
22 Ibid., hlm. 88. 
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F. Metode Penelitian 

Metode yang penyusun gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang sumber 

data utamanya diperoleh dengan melakukan penelitian langsung di 

lapangan yaitu dari praktek-praktek pelaksanaan bagi hasil pengelolaan 

lahan tambak yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tluwuk. 

2. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan adalah preskriptif yaitu menjelaskan 

keadaan atau fenomena sosial yang terjadi yang merupakan objek 

permasalahan dalam skripsi ini yaitu tentang pelaksanaan kerja bagi hasil 

pengelolaan lahan tambak di Desa Tluwuk Kecamatan Wedari Jaksa 

Kabupaten Pati secara sistematis, faktual dan akurat, kemudian 

memberikan penilaian terhadap keadaan atau fenomena sosial tersebut 

berdasarkan hukum Islam. 

3. Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan pokok masalah dalam pembahasan ini, pendekatan yang 

penyusun gunakan adalah pendekatan normatif, yaitu: melihat fenomena 

yang terjadi di masyarakat dalam hal ini tentang pelaksanaan kerja bagi 

hasil pengelolaan lahan tambak yang dilakukan oleh pemilik tambak dan 

penggarap, kemudian dikaitkan dengan hukum Islam dan memberikan 

penjelasan apakah praktek-praktek tersebut sesuai dengan hukum Islam 

atau bahkan sebaliknya menyimpang dari ajaran Islam.  
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4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah para pemilik tambak dan para 

penggarap yang melakukan kegiatan kerja bagi hasil pengelolaan lahan 

tambak, juga para tokoh masyarakat yang dianggap faham atau 

mengetahui permasalahan tersebut 

Dalam hal ini yang menjadi sumber data adalah: 

a.  Kepala desa beserta perangkat desa 

b.  Pemilik tambak 

c.  Penggarap tambak 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Populasi dan sample 

Yaitu para pemilik tambak dan penggarap yang ada di Desa Tluwuk 

(daerah penelitian) dengan menggunakan teknik non random sampling, 

yaitu tidak semua individu dalam populasi diberi peluang untuk 

menjadi sample penelitian. 

b. Interview 

Penyusun mengadakan wawancara langsung dengan responden atau informan 

yang ada dengan cara mengajukan pertanyaan yang jelas dan mudah difahami. 

c. Observasi 

Melakukan pengamatan baik dengan melihat, memperhatikan, 

mendengar dan sebagainya tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kerja bagi hasil pengelolaan lahan tambak di Desa 

Tluwuk.  
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6. Metode Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui metode observasi dan 

interview, maka penyusun analisis dengan menggunakan teknik analisis 

data secara kualitatif dengan menggunakan induktif, yaitu cara berfikir 

yang berangkat dari fakta-fakta khusus dan peristiwa-peristiwa konkret 

untuk kemudian digeneralisasikan. Metode ini digunakan dalam 

menyelidiki faktor apa yang secara umum melatarbelakangi masyarakat 

menggunakan sistem bagi hasil tambak secara tradisional atau adat. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama: Pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua berisi tentang gambaran umum tentang Syirkah dalam 

hukum Islam. Yang menjelaskan tentang definisi dan dasar hukum Islam, 

macam-macam Syirkah, rukun dan syarat sahnya Syirkah, sistem bagi hasil 

dalam Syirkah. 

Bab Ketiga berisi tentang pelaksanaan bagi hasil pengelolaan lahan 

tambak yang dilakukan oleh pemilik tambak dan penggarap di Desa Tluwuk, 

yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama berisi tentang keadaan 

geografis dan penduduknya yang meliputi keadaan geografis, luas wilayah 

desa, penduduk desanya, mata pencaharian penduduk, serta pendidikan dan 
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pengamalan agamanya. Sub bab kedua menjelaskan tentang motivasi 

masyarakat melakukan bagi hasil, perjanjian bagi hasil, keuntungan dan 

kerugian pelaksanaan bagi hasil, dan perselisihan dan cara mengatasinya. 

Bab Keempat berisi tentang analisis terhadap pelaksanaan bagi hasil 

pengelolaan lahan tambak di Desa Tluwuk apakah sudah sesuai dengan 

hukum Islam atau belum. Analisis tersebut menyangkut dua hal penting yaitu 

analisis terhadap perjanjiannya dan analisis terhadap pembagian hasilnya. 

Bab Kelima berisi penutup yaitu berupa kesimpulan dan saran-saran 

tentang pelaksanaan bagi hasil pengelolaan lahan tambak di Desa Tluwuk 

Kecamatan Wedari Jaksa Kabupaten Pati dalam Perspektif Hukum Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab di muka, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:   

1. Pelaksanaan kerjasama pengelolaan lahan tambak yang terjadi di desa 

Tluwuk dilaksanakan menurut adat kebiasaan yang telah menjadi 

ketentuan hukum adat dan telah disetujui serta dijalankan oleh masyarakat 

desa Tluwuk. 

Praktek kerjasama yang terjadi di desa Tluwuk adalah sebagai 

berikut: 

a. Perjanjian atau akad yang terjadi dilakukan secara lisan dan menurut 

mereka hal tersebut lebih mudah mengerjakannya daripada perjanjian 

dengan tertulis. 

b. Perjanjian tersebut tidak bertentangan dengan hukum islam karena 

sudah terpenuhi syarat dan rukunya serta sesuai dengan prinsip-prinsip 

mu’amalah, serta perjanjian kerja sama tersebut termasuk perjanjian 

syirkah mudārabah. Dengan adanya pelaksanaan perjanjian atau akad 

syirkah mudārabah tersebut, hal ini sesuai dengan hukum islam 

minimal telah mampu memberikan kesadaran normative akan 

pentingnya akad yang harus dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 

muamalah. 
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c. Pembagian hasil dilakukan berdasarkan prosentase seperti 50%, 1/10. 

Banyak atau sedikit penghasilan yang diperoleh maka dibagi 

berdasarkan prosentase yang telah disepakati. 

  

2. Cara-cara kerjasama bagi hasil pengelolaan lahan tambak di desa Tluwuk 

dipandang sesuai dengan hukum Islam. 

- Perjanjian dilakukan dengan sukarela tanpa paksaan bagi kedua belah 

pihak yang melakukan akad. Dan bentuk perjanjian bagi hasil yang 

melakukan akad. Dan tentu perjanjian bagi hasil yang terjadi di desa 

Tluwuk dilakukan secara lisan, hal ini tidak ada pihak yang dirugikan 

atau terdzolimi oleh pihak lain  sehingga tidak bertentangan dengan 

hukum Islam dan diperbolehkan. 

- Kesepakatan mengenai hak dan kewajiban dilaksanakan dengan baik 

sesuai dengan adat istiadat setempat dan tidak menyalahi syari’at 

Islam. 

- Pembagian hasil dilakukan sesuai dengan syari’at Islam, dengan 

menyebutkan prosentase bagian dengan jelas seperti ½, 1/10, dan tidak 

terdapat unsur garar. 

- Penyelesaian masalah yang berkenaan dengan sistem bagi hasil dengan 

cara musyawarah yaitu jalan untuk menyelesaikan perselisihan yang 

dipandang baik dan dianjurkan oleh syariat Islam. 
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B. Saran-saran   

Sebagai saran dalam penyusunan skripsi ini penyusun ingin 

mengemukakan himbauan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam sistem bagi 

hasil pengelolaan tambak di desa Tluwuk pada khususnya, umumnya kepada 

seluruh lapisan masyarakat: 

1. Kepada penggarap hendaknya menjalankan apa yang telah menjadi 

kewajibannya dengan sungguh-sungguh. 

2. Praktik pelaksanaan perjanjian bagi hasil secara lisan hendaknya dirubah 

dengan perjanjian tertulis agar dapat dijadikan bukti dan mendapat 

kepastian hukum. 

3. Tolong menolong dan musyawarah untuk mencapai kebahagiaan adalah 

diperlukan dengan cara yang baik. 

4. Harta dan segalanya pada hakekatnya adalah milik Allah, maka dalam 

menggarap hendaknya mengkuti perintahnya tanpa menghalalkan yang 

haram dan mengharamkan yang halal. 

5. Hidup pada dasarnya mencari bekal untuk kehidupan di akhirat oleh 

karena itu hindarkanlah perselisihan-perselisihan yang hanya akan 

merugikan baik di dunia maupun di akhirat. 
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LAMPIRAN I 
 

TERJEMAHAN   
 
Hlm Fnt Terjemahnya 

BAB I 
2 1 Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dan permusuhan. 
2 2 Maka apabila rasul mereka telah datang, diperlakukanlah hukum bagi 

mereka dengan adil dan (sedikitpun) tidak didzalimi 
13 13 Wahai orang-orang yang beriman ! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar) kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 
Penyayang dirimu. 

15 19 Dan masing-masing orang ada tingkatannya (sesuai) dengan apa yang 
mereka kerjakan. Dan Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang mereka 
kerjakan. 

15 20 Aku adalah orang ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah 
satu tidak mengkhianati sahabatnya maka bila salah satu berkhianat 
maka aku keluar dari mereka. 

15 21 Kerugian dibebankan karena sebab orang telah mendapatkan 
keuntungan 

15 22 Adat istiadat merupakan suatu hukum 
BAB II 

22 3 Mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga 
21 4 Memang banyak diantara orang-orang yang bersekutu itu berbuat zalim 

kepada yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, dan hanya sedikitlah mereka yang begitu. 

21 5 Dari Ibn Mas’ud ra., ia berkata : Aku, ‘Amar dan Sa’ad bin Waqash 
bersekutu terhadap harta yang kami peroleh pada hari Badar. 

26 16 Jika yang berhutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah 
(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah 
walinya mendiktekannya dengan benar. 

BAB IV 
60 9 Sesungguhnya Allah Ta’ala menetapkan hukum pada umatnya sifat 

salah dan lupa dan tidak ia menjadikan kesulitannya 
62 13 Dasar suatu akad adalah ridha orang yang berakad dan keabsahannya 

sifat salah dan lupa dan tidak ia menjadikan kesulitannya 
65 18 Urf yang sudah terpelihara (shahibi) sebagaimana syarat dari sebuah 

persyaratan 
67 21 Bahwa Rasululah mempekerjakan adil penduduk Khaibar dengan 

memberi bayaran dari apa yang ditumbuhkan dari buah-buahan dan biji-
bijian. 

68 22 Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan. 
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72 27 Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji 
72 28 Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji 
73 29 Karena itu maafkanlah mereka dan memohonkanlah ampunan untuk 

mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu 
73 30 Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertaqwalah 
kepada Allah agar kamu mendapat rahmat 
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LAMPIRAN III 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Apa yang mendorong Bapak melakukan kerja bagi hasil ? 

2. Apakah sebelumnya ada perjanjian terlebih dahulu ? 

3. Apakah dalam perjanjian ada saksinya ? 

4. Bagaimana bentuk perjanjiannya ? 

5. Dimana perjanjian di lakukan ? 

6. Apa hak dan kewajiban Bapak ? 

7. Berapa lama jangka waktu kerja bagi hasilnya ? 

8. Bapak tahu syarat dan rukun bagi hasil ? 

9. Bagaimana pembagian hasilnya ? 

10. Berapa besar bagian Bapak ? 

11. Menurut Bapak apakah pembagian tersebut sudah cukup adil ? 

12. Dimana pembagian hasil dilakukan ? 
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